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ABSTRAK 

Pengaruh Harga, Keragaman Produk, dan Store Atmosphere terhadap 

Minat Beli Konsumen (Studi Kasus pada Warunk Upnormal di 

Wilayah Jakarta Selatan) Muhammad Nabil Fakhri, Tintin Sri 

Murtinah 

 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini: Bagaimana pengaruh harga, 

keragaman produk, dan store atmosphere secara bersama-sama terhadap minat beli 

konsumen Warunk Upnormal di Wilayah Jakarta Selatan? Adapun tujuan 

penelitian: untuk mengetahui pengaruh harga, keragaman produk, dan store 

atmosphere secara bersama-sama terhadap minat beli konsumen Warunk Upnormal 

di Wilayah Jakarta Selatan. Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan metode yang diterapkan adalah metode analisis regresi linier berganda. Data 

penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner secara daring melalui media 

sosial. Hasil penelitian menunjukkan: harga, keragaman produk, dan store 

atmosphere secara signifikan memengaruhi minat beli konsumen Warunk 

Upnormal di Wilayah Jakarta Selatan, dengan kontribusi Adjusted R² sebesar 0,792 

atau 79,2%. Harga memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel, menunjukkan 

adanya pengaruh kuat terhadap minat beli. Keragaman produk memiliki nilai t 

hitung lebih kecil dari t tabel, menunjukkan tidak adanya pengaruh kuat terhadap 

minat beli. Store atmosphere memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel, 

menunjukkan adanya pengaruh kuat terhadap minat beli. Rekomendasi penelitian: 

Warunk Upnormal perlu mempertahankan kenyamanan store atmosphere mereka, 

menerapkan strategi penetapan harga cost-based pricing, dan mengevaluasi ragam 

produk yang ditawarkan. Selain itu, penelitian ini juga menyarankan untuk 

mempertimbangkan faktor lain di luar harga, keragaman produk, dan store 

atmosphere, seperti kualitas produk, kualitas layanan, dan citra merek untuk 

memperkuat strategi pemasaran di masa mendatang dan meningkatkan penjualan. 

 

Kata kunci: harga; keragaman produk; store atmosphere; minat beli. 
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ABSTRACT 

The Influence of Price, Product Diversity, and Store Atmosphere on 

Consumer Buying Interest (Case Study on Warunk Upnormal in the 

South Jakarta Area) Muhammad Nabil Fakhri, Tintin Sri Murtinah 

 

The formulation of the problem in this study: How do prices, product diversity, and 

store atmosphere together influence the buying interest of Warunk Upnormal 

consumers in the South Jakarta? The purpose of the study: to determine the 

influence of price, product diversity, and store atmosphere together on the buying 

interest of Warunk Upnormal consumers in the South Jakarta. The research method 

uses quantitative research with the method applied is the multiple linear regression 

analysis method. The research data was obtained by distributing questionnaires 

online through social media. The results of the study showed: price, product 

diversity, and store atmosphere significantly influenced the buying interest of 

Warunk Upnormal consumers in the South Jakarta Area, with an Adjusted R² 

contribution of 0.792 or 79.2%. The price has a calculated t count greater than the 

t table, indicating a strong influence on buying interest. Product diversity has a t 

count value smaller than the t table, indicating the absence of a strong influence on 

buying interest. Store atmosphere has a t count greater than the t table, indicating 

a strong influence on buying interest. Research recommendation: Warunk 

Upnormal needs to maintain the comfort of their store atmosphere, implement a 

cost-based pricing strategy, and evaluate the variety of products offered. In 

addition, the study also suggests considering other factors beyond price, product 

diversity, and store atmosphere, such as product quality, service quality, and brand 

image to strengthen future marketing strategies and increase sales. 

 

Keywords: price; product diversity; store atmosphere; Buying interest. 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2023:10) produksi biji kopi di 

Indonesia dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2020 produksi biji kopi adalah sebesar 762,38 ribu ton. Pada tahun 2021 

produksi meningkat sebesar 3,12 persen atau naik menjadi 786,19 ribu ton. Pada 

tahun 2022 produksi biji kopi menjadi 774,96 ribu ton atau menurun sebesar 1,43 

persen. 

Apabila dilihat menurut provinsi dengan produktivitas biji kopi tertinggi 

pada tahun 2022 dengan mengacu pada data dari Badan Pusat Statistik (2023:17), 

Provinsi Sumatera Utara memegang posisi pertama perihal provinsi dengan 

produktivitas biji kopi tertinggi dengan nilai 1.265 kg/ha. Sedangkan, posisi kedua 

dipegang oleh Provinsi Sumatera Barat dengan nilai 973 kg/ha. Selanjutnya, di 

posisi ketiga ada Provinsi Jambi dengan nilai 944 kg/ha. Berikutnya, di posisi 

keempat ada Provinsi Sumatera Selatan dengan nilai 908 kg/ha dan di posisi kelima 

adalah Provinsi Riau dengan nilai produktivitas 904 kg/ha. 

904

908

944

973

1265

0 200 400 600 800 1000 1200 1400

Riau

Sumatra Selatan

Jambi

Sumatera Barat

Sumatera Utara

(Kg/Ha)

Grafik 1. 1 Provinsi dengan Produktivitas Biji Kopi Tertinggi Tahun 2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 
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Kopi adalah salah satu komoditas pertanian dengan dampak ekonomi yang 

signifikan bagi Indonesia. Layaknya minyak dan gas, kopi adalah komoditas ekspor 

yang berkontribusi pada pendapatan mata uang asing negara. Selain peluang ekspor 

yang terbuka, sektor bisnis kopi di Indonesia menawarkan peluang yang signifikan. 

Peluang pasar yang cukup besar pada bisnis kopi di Indonesia ditandai dengan 

minat masyarakat yang cukup tinggi dalam mengonsumsi kopi. 

Menurut data dari situs snapcart.global (2023) perihal tren konsumsi kopi 

masyarakat Indonesia pada tahun 2023, sebanyak 79% masyarakat Indonesia 

mengonsumsi kopi setidaknya sebanyak satu kali dalam sehari. Snapcart 

merupakan situs survey daring yang meneliti dan memaparkan data yang berkaitan 

dengan konsumen suatu perusahaan. Oleh karena itu, klien Snapcart banyak 

merupakan perusahaan-perusahaan besar, seperti Unilever, Danone, Nestle, 

Samsung, dan masih banyak lagi. Kembali pada data tren konsumsi kopi 

masyarakat Indonesia pada tahun 2023, angka tersebut menampilkan suatu 

fenomena, bahwa masyarakat Indonesia sangat menyukai kopi. Dampak dari 

fenomena tersebut adalah akan muncul permintaan dari masyarakat terhadap 

ketersediaan produk minuman kopi. Hal ini menjadi kesempatan yang potensial 

bagi para pelaku usaha untuk memulai bisnis kafe (café) atau kedai kopi (coffee 

shop). 

Beberapa tahun terakhir, perkembangan bisnis café atau coffee shop kian 

melejit, dapat disaksikan dengan banyaknya bermunculan bisnis café atau coffee 

shop. Pertumbuhan café atau coffee shop di Indonesia telah diklasifikasikan 

menjadi empat gelombang. Sekitar tahun 1980-an gelombang pertama dimulai 

dengan kedai kopi yang masih sangat sederhana dengan hanya menjual kopi instan 

sachet. Gelombang kedua dimulai pada tahun 2002 yang dibedakan oleh masuknya 

waralaba kedai kopi multinasional yang paling terkenal, Starbucks. Starbucks 

adalah yang mulai memperkenalkan ide kedai kopi modern di Indonesia. Konsep 

kedai kopi ini telah memperkenalkan masyarakat Indonesia kepada berbagai jenis 

minuman kopi. 
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Gelombang ketiga dimulai pada tahun 2010. Selama gelombang ini, para 

penggemar kopi mulai bermunculan. Fenomena ini menghasilkan banyak 

peneyebutan baru pada dunia perkopian. Tahun 2016 memasuki gelombang 

keempat. Gelombang ini dibedakan oleh munculnya berbagai merek kedai kopi 

dengan konsep coffee-to-go, seperti Kopi Tuku, Kopi Kenangan, dan Fore. 

Menurut data dari statista.com (2024), ekspansi yang cepat dari bisnis café 

atau coffee shop telah mengakibatkan peningkatan nilai pendapatan industri café 

dan bar di Indonesia. $ 1,36 miliar pada tahun 2021, menjadi $ 1,89 miliar di tahun 

2022 dengan jumlah café dan bar sebanyak 8,869. Pada tahun 2026, pendapatan 

industri café dan bar di Indonesia diproyeksikan akan bertambah menjadi $ 3,77 

miliar. Seiring dengan berkembangnya bisnis café atau coffee shop, muncul budaya 

baru di kalangan generasi muda, yakni budaya ‘nongkrong’. 

Mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah ‘nongkrong’ 

berasal dari kata tongkrong/tong·krong/, menongkrong/me·nong·krong/ yang 

memiliki makna duduk-duduk santai karena tidak ada pekerjaan. Dalam arti yang 

serupa, ‘nongkrong’ dapat dimaknai sebagai aktivitas duduk-duduk tanpa 

melakukan pekerjaan apapun. Aktivitas ‘nongkrong’ memiliki arti berkumpul 

bersama dengan teman-teman, melibatkan pembicaraan hal yang sepele sampai hal 

yang serius, umumnya dilakukan di café dengan tujuan hanya sekedar 

menghabiskan waktu Lazuardi dalam Fahtoni (2022:17). Menurut Saptaji dalam 

Oktaviani et al. (2024:183), budaya ‘nongkrong’ pada generasi muda akan 

memberikan peluang pemasukan bagi para pengusaha café atau coffee shop.s 

Sumber: lokapedia.com, 2023 

Gambar 1. 1 Tampilan Gerai Warunk Upnornal 
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Salah satu café atau coffee shop yang menjadi pilihan generasi muda sebagai 

tempat untuk ‘nongkrong’ adalah Warunk Upnormal. Mengutip dari situs 

finance.detik.com (2023), Warunk Upnormal adalah salah satu merek bisnis food & 

beverage milik PT Citarasa Prima Indonesia Berjaya (CRP Group). Warunk 

Upnormal pertama kali didirikan pada tahun 2014 di Bandung. Warunk Upnormal 

telah memperoleh banyak penghargaan, seperti The Best Coffee Shops in Jakarta 

(2019), 25 Top Rising Star Brand (2018), dan Franchise Top of Mind (2017). 

Sumber: cnbcindonesia.com, 2023 

Kondisi Warunk Upnormal dalam kurun waktu 1-2 tahun terakhir sedang 

dalam kondisi yang kurang baik. Dari gambar 1.2 di atas, dapat dijumpai terdapat 

situs berita yang membahas tentang penutupan banyak gerai secara permanen oleh 

Warunk Upnormal. Penutupan gerai secara permanen oleh Warunk Upnormal 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pandemi covid-19, penurunan minat beli 

konsumen, dan persaingan pasar yang semakin meningkat dengan para kompetitor. 

Banyak gerai Warunk Upnormal yang tutup permanen ketika pandemi covid-19. 

Gerai tersebar di berbagai lokasi, antara lain: Bogor, Cinere, Gresik, Mojokerto, 

Makassar, Purwokerto, Pamulang, dan masih banyak lagi. Penutupan ini 

merupakan upaya yang harus dilakukan oleh perusahaan agar tidak semakin 

mengalami kerugian dan sekaligus mempertahankan beberapa gerai yang tersisa. 

Gambar 1. 2 Situs Berita Memabahas Kondisi Warunk Upnormal 
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Bukti penurunan minat beli konsumen dapat disaksikan dari kondisi gerai 

Warunk Upnormal yang sepi pengunjung. Sepinya gerai Warunk Upnormal dapat 

disaksikan dari video yang diunggah oleh @juanowen2 di akun tiktok-nya pada 29 

Agustus 2023. Dalam video tersebut dapat dijumpai bahwa pada salah satu gerai 

Warunk Upnormal tidak ada satupun pengunjung yang datang untuk dine-in (makan 

di tempat) selain si pembuat video. Selain itu, sepinya pengunjung dapat dilihat dari 

pengurangan fasilitas board game dan lantai 2 gerai yang aksesnya ditutup. 

Penurunan minat beli ini salah satunya disebabkan oleh maraknya 

bermunculan café atau coffee shop baru yang menyebabkan persaingan pasar 

semakin ketat. Dalam konteks Warunk Upnormal, terdapat beberapa café atau 

coffee shop pesaing yang serupa, seperti Warunk Wow KWB, Kedai Keibar, dan 

Roti Bakar 88. Dalam rangka menghadapi persaingan bisnis yang semakin 

meningkat, menumbuhkan kembali minat beli konsumen, dan mempertahankan 

gerai yang tersisa, Warunk Upnormal perlu mengevaluasi bauran pemasaran 

mereka. Salah satu bauran pemasaran yang mampu meningkatkan minat beli 

konsumen adalah harga. Para pesaing berusaha menarik minat beli konsumen 

dengan harga produk yang lebih terjangkau. Hasil penelitian Sampi & Astuti 

(2021:21), menunjukkan minat beli pengunjung Three Cups Café di Kota Makassar 

dipengaruhi oleh variabel harga secara signifikan dan positif. 

Gambar 1. 3 Kondisi Warunk Upnormal Sepi Pengunjung 

Sumber: tiktok.com, 2023 
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Berdasarkan data survey dari situs snapcart.global (2023), mayoritas dari 

4.538 responden mengaku bahwa mereka biasanya menghabiskan uang untuk 

membeli satu produk minuman kopi dengan harga yang terjangkau (Rp 6.000 – Rp 

20.000). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kopi dengan harga 

terjangkau menarik minat beli banyak konsumen. Oleh karena itu, café atau coffee 

shop harus mampu merumuskan strategi penetapan harga yang sesuai agar harga 

produk mereka tetap terjangkau dan diminati oleh konsumen, namun tetap 

diimbangi dengan kualitas produk yang setimpal. Berikut perbandingan harga 

produk kopi Warunk Upnormal dengan para kompetitor. 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024 

Dari tabel 1.1, dapat diamati bahwa dari ketiga kompetitor Warunk 

Upnormal, hanya Warunk Wow KWB yang memiliki kesamaan pada kelengkapan 

lini produk kopi dengan Warunk Upnormal. Hal tersebut menjadi keunggulan dari 

Warunk Upnormal yang perlu dipertahankan. Namun, dari sisi harga, harga produk 

kopi Warunk Upnormal bersaing dengan Warunk Wow KWB dengan selisih harga 

produk kopi yang tidak terlampau jauh. Di luar kemampuan Warunk Upnormal 

yang dapat menyajikan produk kopi dengan lengkap dibandingkan dengan para 

kompetitor, Warunk Upnormal juga perlu menyajikan jenis produk lain yang 

beragam guna menarik minat beli konsumen. Penelitian Sasongko et al. (2023:52) 

menunjukkan bahwa minat beli konsumen Anvibi Café Kota Malang dipengaruhi 

oleh variabel keragaman produk secara signifikan dan positif. 

 

Tabel 1. 1 

Perbandingan Harga Produk Kopi Warunk Upnormal dengan Kompetitor 
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Sumber: Olah Data Peneliti, 2024 

Pada tabel 1.2, dari ke empat café atau coffee shop, Roti Bakar 88 merupakan 

café atau coffee shop yang paling beragaman pilihan produknya. Pada Warunk 

Upnormal, terdapat beberapa jenis produk yang tidak tersedia, seperti burger, 

kebab, pancake dan aneka jus. Warunk Upnormal perlu menganalisa apakah dari 

produk-produk yang ditawarkan terdapat produk yang kurang diminati konsumen 

dan apakah Warunk Upnormal perlu mengeluarkan produk baru untuk menarik 

minat beli konsumen. Pada penelitian yang dilakukan oleh Viviana et al. (2023:32) 

menunjukkan bahwa minat beli konsumen pada Kaganga Coffee Makassar 

dipengaruhi oleh variabel keragaman produk secara signifikan dan positif. 

Suasana toko (store atmosphere) juga terbukti mampu memengaruhi minat 

beli konsumen, khususnya pada bisnis café atau coffee shop. Café atau coffee shop 

menjadi pilihan utama generasi muda perihal tempat ‘nongkrong’  Mengutip data 

dari situs snapcart.global (2023), sebanyak 63 persen masyarakat Indonesia 

mengunjungi café atau coffee shop pada saat hari kerja untuk menikmati kopi 

Tabel 1. 2 

Perbandingan Keragaman Produk Warunk Upnormal dengan Kompetitor 
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sembari menyelesaikan pekerjaan mereka. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Gonibala & Tumewu (2018:2646) menunjukkan bahwa store atmosphere 

memengaruhi minat beli konsumen Housepitality Café and Restaurant Kota 

Manado secara signifikan. 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024 

Pada tabel 1.3 di atas, dapat dijumpai bahwa di Provinsi DKI Jakarta, 

Warunk Upnormal banyak mendirikan gerainya. Di Wilayah Kota Jakarta Selatan, 

Warunk Upnormal berada di Sudirman, Kebayoran Baru, Cilandak, Pasar Minggu, 

Tebet, dan Kuningan. Di Wilayah Kota Jakarta Pusat, Warunk Upnormal berada di 

Menteng. Di Wilayah Kota Jakarta Barat, Warunk Upnormal berada di dua lokasi, 

yakni Kalideres dan Grogol Petamburan. Sedangkan, di Wilayah Kota Jakarta 

Timur Warunk Upnormal hanya berada di satu lokasi, yakni Pulo Gadung. 

Tabel 1. 3 

Sebaran Gerai Warunk Upnormal di Wilayah Provinsi DKI Jakarta 
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Kasus banyaknya gerai yang tutup permanen terjadi di Wilayah Kota Jakarta 

Selatan. Tiga dari enam gerai Warunk Upnormal di Wilayah Kota Jakarta Selatan 

yang sudah tutup permanen, yakni Warunk Upnormal Taman Puring (Kebayoran 

Baru), Warunk Upnormal Fatmawati (Cilandak), dan Warunk Upnormal Ampera 

(Pasar Minggu). Saat ini yang tersisa hanya tiga gerai Warunk Upnormal di Wilayah 

Kota Jakarta Selatan, yaitu Warunk Upnormal Plaza Festival (Kuningan), Warunk 

Upnormal Indofood Tower (Sudirman), dan Warunk Upnormal Tebet. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Harga, Keragaman Produk, dan 

Store Atmosphere terhadap Minat Beli Konsumen (Studi Kasus pada Warunk 

Upnormal di Wilayah Jakarta Selatan)”. 

B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dari penelitian ini, peneliti 

mengajukan rumusan permasalahan: Bagaimana pengaruh harga, keragaman 

produk, dan store atmosphere secara bersama-sama terhadap minat beli konsumen 

Warunk Upnormal di Wilayah Jakarta Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah disampaikan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga, keragaman produk, dan 

store atmosphere secara bersama-sama terhadap minat beli konsumen Warunk 

Upnormal di Wilayah Jakarta Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Berikut 

adalah manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini. 
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1. Manfaat Bagi Dunia Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pemasaran. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi di masa yang akan datang 

yang ingin meneliti topik serupa. 

2. Manfaat Bagi Dunia Praktik 

Memberikan masukan yang bermanfaat kepada PT Citarasa Prima Indonesia 

Berjaya (CRP Group) selaku pemilik sekaligus pengelola Warunk Upnormal 

agar dapat memilih strategi penetapan harga yang tepat, menentukan ragam 

produk yang ditawarkan, dan menciptakan store atmosphere yang nyaman 

meningkatkan kualitas agar minat konsumen untuk mengunjungi dan membeli 

produk Warunk Upnormal meningkat.  


